
73 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil akne vulgaris 

menurut Plewig dan Kligman dengan tipe kulit menurut Baumann 

Skin Type System di Klinik Abdi Mulia Surabaya, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Didapatkan 38 subjek penelitian yang mengalami akne 

vulgaris. Penderita akne vulgaris lebih banyak 

perempuan daripada laki-laki. Penderita akne vulgaris 

dengan jenis kelamin laki-laki banyak ditemukan pada 

usia 17-25 tahun. Jenis kelamin perempuan banyak 

ditemukan akne vulgaris pada usia 26-35 tahun. Akne 

vulgaris banyak pada kelompok usia 17-25 tahun. 

Menurut peneliti hal tersebut disebabkan oleh 

meningkatnya produksi hormon pada masa pubertas 

seperti hormon androgen, anabolik, kortikosteroid, 

gonadotropin serta ACTH yang berpengaruh pada 

ekskresi lipid oleh kelenjar sebasea. 
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2. Klasifikasi akne vulgaris yang sering didapati pada 

pasien di Klinik Abdi Mulia Surabaya adalah tipe 

komedonal-papul dengan gradasi ringan. 

3. Tipe kulit menurut Baumann Skin Type System yang 

banyak ditemukan adalah tipe OSNT dengan jumlah 20 

orang (52,6%). Tipe kulit OSNT banyak ditemukan pada 

gradasi ringan dengan jumlah 11 orang (28,9%). 

4. Terdapat kesulitan dalam mencari keterkaitan antara 

klasifikasi akne vulgaris dengan gradasi dan antara 

gradasi dan usia pasien dari hasil penelitian yang 

dikarenakan jumlah sampel sedikit sehingga tidak cukup 

untuk menggambarkan karakteristik akne vulgaris secara 

menyeluruh. 

5. Gradasi ringan dapat ditemukan dengan berbagai macam 

atau kombinasi klasifikasi akne pada setiap tipe kulit. 

Gradasi sedang hanya ditemukan pada parameter tipe 

kulit S, dan gradasi berat hanya ditemukan pada tipe kulit 

yang mempunyai parameter O-S-N. 
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6.2 Saran 

1. Bagi klinik 

Menentukan tipe kulit sebelum memberikan terapi kepada 

pasien dengan keluhan akne vulgaris akan membantu dan 

mempercepat proses penyembuhan dari akne vulgaris. 

Tipe kulit menurut BSTS tidak hanya mengenai akne 

vulgaris, namun dapat menjadi dasar penentuan terapi 

bagi keluhan dan permasalahan kulit lainnya.  

2. Bagi masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat merawat kulit dengan 

memilih produk perawatan dan kosmetik yang benar dan 

tepat.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

selanjutnya, dan dapat ditingkatkan menjadi penelitian 

analitik baik mengenai hubungan tipe kulit dengan 

keluhan akne vulgaris atau dengan permasalahan kulit 

lainnya dengan memperluas jumlah sampel penelitian 

sehingga semua tipe kulit dan akne vulgaris dapat 

terwakili.   
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